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|. Pendahuluan

Hal yang sangat mengejutkan bagi para pencintmeg®ti dan mungkin setiap orang
bahwa setiap hari 195 Knhutan hujan tropik telah hilang menjadi jalan, lahgertanian dan
keperluan lainnya (Myers 1991); 98 ktanah telah berubah menjadi padang pasir, 1,5tquta
bahan buangan beracun dilepaskan ke lingkungasa®pai 100 species tumbuhan dan binatang
punah akibat penggundulan hutan (Myers, 1991). Mgk@tnya populasi manusia yang puluhan
bahkan ratusan ribu orang per hari telah meningkakebutuhan untuk makanan, air, perumahan
dan sumber lainnya. Akibat semua di atas maka plaumai menjadi lebih panas, hujan menjadi
sedikit asam, dan jaringan kehidupan menjadi tékeaddbik (Chiras, 1993).

Berdasarkan angka statistik di atas para pengansstyimpulkan bahwa: masyarakat
manusia sedang menuju kepada kepunahan. Hal imnbbknya manusia sedang berada dalam
malapetaka yang sangat besar tetapi manusia takpmaagi hidup di planet bumi setelah
malapetaka lingkungan telah berlangsung sejak énmen dekade yang lalu. Kondisi seperti
sekarang ini bila dilihat sepintas seolah-olah ms@ninarus memilih satu diantara dua pilihan,
yaitu: apakah membangun dan berkembang terus dekgamungkinan menjadi punah atau
berhenti di tempat (stagnant) dengan segala kemaiskyang diakibatkan oleh status quo tidak
berkembangnya itu (Zen, 1979). Akan tetapi jikaafikebih mendalam sampai kepada akar
permasalahannya (root causesnya) tak menutup kédmamgakan ada perspektif pemikiran baru
untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

Kenyataan yang ada sekarang dan bahkan sejaldekede lalu, angka laju pertambahan
populasi manusia masih tinggi kira-kira 1,8% pdruta Hal ini tentu akan memacu pemenuhan
kebutuhan manusia dengan cara mengeksploitasi sutapa dengan dibantu kemajuan ilmu dan
teknologi. Akibatnya lingkungan alami yang bebasigaguh manusia semakin berkurang dan
lingkungan buatan yang dikenai pengaruh manusiamiztambah. Selain itu, akibat eksploitasi
sumber daya dan industrialisasi untuk memacu péitian ekonomi telah menghasilkan akibat
sampingan utama yaitaenurunnya keter sediaan sumberdaya dankualitas lingkungan. Hal ini



pula yang menjadi tantangan kita semua dan bagaiseamarusnya kita menyikapi serta berperan

aktif didalam menghadapi tantangan ini

Il. Masalah Lingkungan

Masalah lingkungan bagi para ahli biologi sudajakséama menjadi perhatian. Hal ini
tidaklah mengejutkan karena ekologi yang kajianteygang interaksi antara organisme dengan
lingkungannya merupakan salah satu cabang biolagg ypenting. Masalah lingkungan yang
sekarang dihadapi oleh seluruh bangsa adalah ragahe berkaitan dengan kepentingan hidup
manusia yang pada hakekatnya adalah masalah elddogiebih khusus lagi masalah ekologi
manusia.

Suatu masalah dapat diartikan sebagai sesuatunyanghalangi atau merintangi keinginan
atau harapan manusia. Masalah dipersepsikan sekegmmjangan diantara realita dan harapan-
harapan kita yang semestinya. Dengan demikian atasigkungan adalah kondisi-kondisi
lingkungan biofisik yang merintangi kepuasan darutehan manusia untuk kesehatan dan
kebahagiaan (Swan & Stapp, 1974). Berkaitan derkgdrutuhan manusia ada satu teori yang
dikemukakan Maslow (1970) yang disebut GrumblesorthgTeori keluhan) atau Maslow’s
hierarchy yang diawali dengan kebutuhan palin@dagitu kebutuhan fisiologis seperti makanan
dan air sampai kepada kebutuhan fisiologis sepesglamatan, rasa dicintai dan mencintai, rasa
memiliki sampai kepada aktualisasi diri. Bila kabhdn-kebutuhan tersebut tak dapat dipenuhi
karena sesuatu hal maka manusia akan mengeluh alaerbebut merupakan masalah. Dalam
kaitannya dengan lingkungan maka lingkungan yangjawe rintangan atau penghalang untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Masalah tersebut likavena ada perubahan di dalam lingkungan
sehingga lingkungan tersebut tidak sesuai lagi tiidek mendukung kehidupan manusia serta
mengganggu kesejahteraan hidupnya (Soemarwoto,).19@&gkungan yang dimaksudkan adalah
lingkungan hidup, yaitu segala benda, kondisi damgaruh yang terdapat dalam ruang yang kita
tempati dan mempengaruhi hal, hal yang hidup temtasanusia. Dengan demikian maka masalah
lingkungan tersebut bersumber pada ketidakseimimadgiam lingkungan hidup manusia (Salim,
1982).

Masalah lingkungan bukan lagi menjadi masalah simingsa dan negara saja tetapi
seluruh dunia dihadapkan pada masalah yang sawogapléks dan pelik. Kita bahkan semua

lapisan masyarakat sudah tahu tentang masalalbaérsehingga tak perlu dirinci satu persatu.



Kompleksnya dan menyeluruhnya masalah lingkungamatdaibuktikan dengan tayangan di
berbagai media cetak dan media elektronik yang framap hari dimunculkan. Dari sekian banyak
permasalahan yang dihadapi mulai dari masalah pangaergi, kerusakan lingkungan,
industrialisasi, pencemaran, pengangguran pereki@monsampai masalah sosial sepintas
tampaknya terpisah-pisah tetapi kalau dicermathakenpak bahwa permasalahan tersebut saling
kait mengait dan bersumber pada rangkaian masadétbkp yaitu: dinamika kependudukan,
pengembangan sumber daya alam dan energi, pertami@konomi dan perkembangan ilmu dan
teknologi serta benturan terhadap tata lingkungan,(1979).(Gambar 1)
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Gambar 1. Interaksi antara dinamika kependudukamggmbangan
SDA dan energi, Pertumbuhan ekon®aikembangan
IPTEK serta benturan terhatddg lingkungan (Zen, 1979)



Ada dua hal yang paling menggoncangkan keseimbalimggungan, yaitu perkembangan
ilmu dan teknologi serta ledakan penduduk (Salig81). Perkembangan IPTEK telah mengubah
keadaan lingkungan tempat hidup sehingga menimbui@ngguan. Ledakan penduduk yang
terjadi telah memicu percepatan perubahan lingkuraggar kebutuhan manusia dapat terpenuhi.
Ledakan penduduk telah mendorong keharusan untidgnoskan pembangunan sekaligus dengan
pengembangan lingkungan.

Untuk dapat memulihkan keseimbangan lingkungan yarsak adalah penting untuk
menciptakan keragaman dalam sistem lingkungan. Benba@ragam isi lingkungan maka makin
stabil sistem tersebut. Beragamnya isi lingkungkanamemperbesar daya dukung lingkungan
untuk menampung gangguan-gangguan. Pembangunarhakeleatnya menimbulkan keragaman
dan diversifikasi dalam kegiatan ekonomi (Salim81)9 Semakin beragam kegiatan ekonomi
semakin besar kemampuan ekonomi negara itu untakuh cepat dan stabil. Namun demikian,
keragaman dalam kegiatan ekonomi harus sejalanademgpaha meragamkan sistem lingkungan.
Hal ini hanya mungkin apabila dalam proses pembaagsudah diperhitungkan segi lingkungan
hidup dan diusahakan keselarasan antara pengemmb&egagaman kegiatan ekonomi dengan
pengembangan keragaman sistem lingkungan.

Proses pembangunan sebenarnya sudah berjalanla®ak Namun pergolakan ekonomi
dalam tahun 1970-an sangat membingungkan yaituagetiggginya inflasi dan pengangguran
yang tinggi pula. Para ahli ekonomi sependapat bahda sesuatu yang tak beres tetapi tidak
banyak yang menyadari bahwa perkembangan ekonaamasglobal dalam tiga dasawarsa terakhir
terus meningkat di negara maju dan sebagian negareembang disertai laju pertumbuhan
penduduk yang tinggi pula (Brown, 1982). Pertumibupanduduk yang tinggi secara cepat telah
melampaui batas daya tampung sistem biologi busa@rii dengan menyusutnya sumber daya.
Dengan demikian permasalahan lingkungan berakaa padbungan jumlah penduduk dengan
sistem alam serta sumber dayanya. Pada dasarrgikopemian dunia berdasar pada empat sistem
biologis yaitu tanah pertanian, padang rumput, t@ian, dan perikanan (Brown, 1982). Selain
sebagai sumber pangan juga merupakan sumber bamamuntuk industri.

Pengaruh samping dari pembangunan seperti menyasatimber daya dan pencemaran
telah mengancam kehidupan manusia di seluruh dtakaterkecuali negara maju. Adanya
permasalahan lingkungan ini mendapat perhatiamddisawarsa tahun 1970-an setelah diadakan

Konferensi PBB tentang Lingkungan Hidup di Stockhehhun 1972 dan sekarang dikenal dengan



Konferensi Stockholm dan hari pembukaan konfereasggal 5 Juni telah disepakati untuk
dijadikan Hari Lingkungan Hidup Sedunia. Namun deam setelah 30 tahun konferensi tersebut
ternyata masalah linglkungan semakin menjadi dhismampu mengatasi masalah lingkungan.
Negara maju masih dengan pola hidupnya yang meveabs dan pencemaran, sebaliknya negara
berkembang makin mengeksploitasi sumber daya alamnguk memacu pembangunan dan untuk
membayar utang luar negerinya. Dengan kemampuamoekp teknologi dan kesadaran
lingkungan yang masih terbatas maka peningkatanbaegunan tidak diimbangi dengan
perlindungan lingkungan. Akibatnya kerusakan lungian akibat overeksploitasi dan pencemaran
di negara berkembang masih tetap saja berlang8aggimana seharusnya memecahkan masalah

lingkungan tersebut?

[11. Pemecahan Masalah Lingkungan

Menurut Swan & Stapp (1974) proses pemecahan atadaigkungan yang dihadapi
manusia melalui tiga tahapaRertama menyadari adanya masalah. Hal ini telah disadat o
semua bangsa yang mencapai puncaknya dengan panndgi Bumi (Earth DayKedua, adalah
analisis masalah untuk mengidentifikasi akar pealgaiga (root causesiKetiga adalah hal yang
mengikuti pemahaman tentang akar permasalahannifa yeengembangkan strategi untuk
mengoreksi masalah yang ada pada saat sekaramgeth@egah kejadian di masa datang.

Selama bertahun-tahun para ahli mencari jawabarkumemecahkan masalah lingkungan
dengan konsentrasi terhadap pemahaman dan pemeoasatah lingkungan seperti pemanasan
global dan kepunahan species, tetapi tak disaddmva masalah tersebut memang yang ada dan
kenyataannya hanya gejala (symptoms) yang melandass tidak berkelanjutan (crisis of
unsustainability) (Chiras, 1991). Kelemahan daspmns manusia terhadap masalah lingkungan
dapat dijajaki terhadap berbagai faktor. Salah dattor terpenting adalah mengenali dan
menghadapi akar penyebab (root causes) dari Kngikungan. Dengan demikian untuk dapat
memecahkan masalah krisis lingkungan harus ditajykada akar penyebabnya (Chiras,1993)
Gambar 2.

Implementasi pemecahan pada tingkat akar penyghamerupakan pemecahan masalah
yang sebenarnya bukan hanya pemecahan seadanyaliyengkan kepada generasi berikutnya.
Pemecahan yang berawal pada akar penyebabnya m@nupamecahan yangstemik bukan

hanya sekedar pemecahan yang berdi@mptomatik. Pemecahan yang sistemik memberikan



harapan terbesar untuk menciptakan hubungan liggtundan manusia yang berkelanjutan

(sustainable).
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Gambar 2. Akar Penyebab dari Krisis Lingkungan

Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) melalui KomisiuS@ untuk Lingkungan dan
PembangunanWorld Commission on Environmental and Development) pada tahun 1987 telah
mengantisipasi tentang krisis lingkungan yang tiaeieakhir dengan menuliskan laporannya yang
berjudul “Hari Depan Kita Bersama'Ogr Common Future). Laporan ini disebut juga dengan
Laporan Brundtland (nama ketua komisis, Ms. CronBtland, Perdana Menteri Norwegia).
Laporan tersebut bertemakan “Pembangunan Berkédariju (Sustainable Development).
Pembangunan Berkelanjutan menurut definisi koneisiebut adalah pembangunan yang berusaha
memenuhi kebutuhan hari ini tanpa mengurangi kennampyenerasi yang akan datang untuk
memenuhi kebutuhannya. Definisi tersebut mengapade prinsip berkelanjutan (sustainability).



V. Prinsip Berkelanjutan (Sustainability)

Prinsip berkelanjutan (sustainability) memiliki ilikasi kemampuan untuk bertahan.
Dalam ekologi artinya cukup sederhana yaitu hidugatam daya dukung biosfer. Daya dukung
dimaksudkan sebagai kemampuan untuk mengasimiEsipah, menyediakan makanan dan
sumber lainnya dalam waktu yang lama (Chiras, 1992)

Untuk para ilmuwan, krisis tidak berkelanjutangustainability) disebabkan kehidupan kita
melebihi daya dukung bumi. Oleh karena itu agasi&rtersebut dapat diatasi perlu membawa
masyarakat agar hidupnya sejalan dengan prinsisipriekologi yang mampu menciptakan
hubungan yang berkelanjutan dengan planet bumrg€hi991). Masyarakat yang berkelanjutan
(sustainable society) hidup di dalam lingkungangdendaya dukung dan mencari sumber-sumber
lain yang cukup untuk generasi yang banyak. Padgyanakat seperti ini, bumi dipandang sebagai
pusaka yang tak ternilai yang harus diwariskan glemerasi ke generasi.

Hasil studi Chiras (1993) tentang ekosistem alanfi@ang tidak tersentuh oleh tindakan
manusia) berkesimpulan bahwa ekosistem alamiaht defla@ bertahan karena spesies yang hidup
di dalam ekosistem tersebut “mengikuti” lima atuekologi, yaitu: konservasi (effisiensi), daur
ulang (recycling), penggunaan sumber yang dapaerhimarui (renewable resource use),
pengendalian populasi (population control) dan gipinregenerasi, restorasi (self healing).
Menurutnya kelima “aturan-aturan ekologis” ini maayn prinsip berkelanjutan (Principles of
sustainability).

Prinsip-prinsip biologi tentang berkelanjutan (ausability) memberikan suatu kerangka
kerja untuk perubahan ekonomi, politik dan perubaparsonal (Chiras, 1993). Bila prinsip
berkelanjutan diterapkan terhadap kegiatan manusi&a pemecahan masalah lingkungan tidak
hanya ditujukan pada akar penyebabnya krisis t@igpi membantu menciptakan pemecahan yang
sistemik yang dapat menanggulangi berbagai masalah lingkungemecahan pada tingkat akar
permasalahan merupakan penerapan prinsip berkeanyang ditujukan terhadap beberapa
masalah lingkungan secara simultan. Di sampingugia bahwa pemecahan pada tingkat akar
permasalahan dapat mengurangi tenaga dan uanglohadtengan pemecahan secara tradisional.
Pada Tabel 1 ditunjukkan perbandingan antara pdraacsecara tradisional dengan pemecahan

yang menerapkan prinsip berkelanjutan.



Tabel 1.

Perbandingan Strategi Penanggulangan Masalah Lmggkuyang Bersifat Simptomatik
(tradisional) dengan Strategi yang Menerapkan BriBsrkelanjutan (root causes)

Pemecahan Pemecahan
Masalah Tradisional Komentar Sustainable Komentar
Pencemaran | Pembuatan | Mengurangi emisi SO Mengurangi semua
udara dari cerobong tetapi tidak mengurangi bentuk pencemaran
pabrik asap pengeluaran CQdan dari pertambangan,
berbahan NOy; tidak mengurangi L transportasi, dan
| ) Efisiensi
bakar batubara pencemaran dari energi dan pembakaran batubarg,
angkutan/transportasi daur ulang mengurangi
dan pertambangan kerusakan habitat
akibat penggalian dan
eksplorasi
Meningkatnya | Membuat Menghancurkan aliran Melindungi sungai
kebutuhan air | bendungan | sungai’ mengurangi dan habitat liar,
baru habitat organisme, melindungi sumber
mengurangi sumber rekreasi,
rekreasi alami, menggunakan energ
memerlukan energi dan dan sumber lain yang
sumber lain untuk lebih kecil
membangun bendungar]
Meningkatnya | Menambang | Meningkatkan semua | Menggunakarn Mengurangi semua
kebutuhan batu bara bentuk pencemaran, energi secara| bentuk pencemaran,
energi lebih banyak | meningkatkan lebih efisien, | mengurangi
lagi atau pengrusakan habitat dandaur ulang, | perusakan habitat,
mencari dapat mengakibatkan | menggunakarn mengurangi
sumber kepunahan species. sumber- kepunahan species,
minyak dan sumber yang | mengurangi
Gas. dapat pemanasan global,
diperbaharui, | mengurangi
pengendalian| penipisan mineral.
pertambahan
penduduk

Proses pembangunan tidak boleh terhenti tetam alaharus tetap dapat diwariskan dari
generasi ke generasi dalam keadaan yang tetaplagdk untuk mendukung kehidupan generasi
yang akan datang dengan sejahtera. Pembangunandgsmnigian adalah pembangunan yang
terlanjutkan.

Agar pembangunan dapat terlanjutkan, ada tigaasyang harus dipenuhi yaitu syarat
ekonomi, sosial budaya dan ekologi. Persyaratamako telah diketahui sejak lama sekali,



sedangkan syarat sosial budaya dan ekologi baadali setelah 30-40 tahun yang lalu setelah
muncul permasalahan budaya memelihara hasil permbangdan masalah lingkungan. Agar
masalah ini dapat dihindarkan maka perlu dilakuReralisis Dampak Lingkungan (ANDAL).
ANDAL hanya akan efektif jika dilakukan sejak awaérencanaan proyek dan diintegrasikan
dengan telaah kelayakan rekayasa dan ekonomi (Swetoa 1992). Kenyataannya, ANDAL
masih jarang dilakukan dan kalaupun dilaksanakéakukan setelah telaah kelayakan rekayasa
dan ekonomi selesai dilakukan dan setelah diandgputusan untuk melaksanakan proyek yang
direncanakan itu (Soemarwoto, 1992).

V. AnalisisMengenai Dampak Lingkungan

Seperti telah dikemukakan bahwa agar pembangunpat darlanjutkan dan masalah
lingkungan dapat dihindarkan maka perlu dilakukaraligis mengenai dampak lingkungan
(AMDAL) sebelum suatu pembangunan berlangsung. iisaiengenai dampak lingkunganlah
yang seharusnya menentukan apakah suatu pembandapandilaksanakan atau tidak. Hal ini
berarti bahwa analisis mengenai dampak lingkunganupakan bagian dari perencanaan awal
suatu pembangunan. Analisis mengenai dampak ligkurditujukan agar lingkungan tetap
terpelihara untuk menunjang pembangunan yang l@jkehn.

Berlangsung tidaknya suatu kegiatan pembangurdasaikan atas ada tidaknya dampak
penting dari kegiatan tersebut. Dampak penting ydingaksudkan adalah perubahan yang sangat
mendasar akibat adanya suatu kegiatan, sedangkenpallalingkungan adalah perubahan
lingkungan akibat adanya kegiatan baik bersifatitposmaupun negatif (Prihantoro, 1989).

Kriteria yang digunakan untuk menentukan pentidgkinya suatu adalah:

1. Jumlah manusia yang akan terkena dampak
Dikatakan penting jika manusia yang terkena dantetdpi tidak menikmati manfaat hasil
kegiatan adalah sama atau lebih banyak dari magas@menikmati hasil kegiatan.

2. Luas wilayah persebaran dampak. Dikatakan peniltaglyas wilayah persebaran dampak dua
kali atau lebih wilayah kegiatan atau bila melamgzatas wilayah administratif pada tingkat
kabupaten atau lebih besar.

3. Lamanya dampak berlangsung. Hal ini menjadi pentkegdampak berlangsung pada seluruh

tahap kegiatan atau berlangsung paling sedikitreeetengah umur kegiatan.



4. Intensitas dampak, termasuk penting jika terjadpgraubahan lingkungan secara drastis dalam
waktu singkat dengan wilayah yang luas sehingggkilingan tak dapat memulihkan diri.

5. Banyaknya komponen lingkungan yang terkena dampecakup komponen bitik, abiotik
dan sosial budaya.

6. Sifat kumulatif dampa, menjadi penting jika akunsiuléerjadi pada waktu singkat dalam
wilayah yang luas sehingga menjadi lebih berbahaya.

7. Berbalik (reversible) atau tidak berbaliknya (ireesible) dampak dikatakan penting jika ada
komponen lingkungan yang terkena dampak dan kondistidak dapat berbalik seperti
semula.

Analisis mengenai dampak lingkungan tersusun aherapa komponen, yaitu:

1). Penyajian Informasi Lingkungan (PIL), 2).Ana@i®ampak Lingkungan (ANDAL),

3). Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL), 4). BeadPemantauan Lingkungan (RPL),

5) Penyajian Evaluasi Lingkungan (PEL), 6). Studaldasi Lingkungan (SEL), 7). Tata laksana

AMDAL. Tata laksana AMDAL tersebut dapat dibagankaperti pada Gambar 3
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VI.

Membangun Masyarakat yang Menerapkan Prinsip Berkelanjutan (Sustainable
Society)

Mahasiswa Biologseperti halnya kelompok masyarakat lainnya memiékggung
jawab yang sama bahkan lebih besar untuk ikut b@npektif di dalam menanggulangi
masalah lingkungan. Banyak perubahan yang diperluk#uk membangun masyarakat
yang menerapkan prinsip berkelanjutan (Sustainabl@ety). Sustainable society perlu
dibangun sesegera mungkin dan tak bisa ditawardggr kehidupan dapat berlangsung
terus. Membangun sustainable society bukan hanys ldgmulai dari setiap individu tetapi
juga memerlukan perubahan dalam kebijakan pemaroia tindakan hukum serta badan
hukum dan terlebih penting adalah perubahan dama gidup.

Mahasiswa biologi dapat memulai mempresentasikamsipr berkelanjutan dan
mendorongnya melalui diskusi yang aktif di dalaauatun di luar kelas. Mahasiswa biologi
harus menjadi pelopor di dalam mendorong mahasisiva atau anggota masyarakat
lainnya untuk mengimplementasikan prinsip berkeiftam. Tentu di dalam proses tersebut,
biologi akan menjadi lebih dari suatu bidang stydng bersifat hafalan tetapi harus
berkaitan langsung dengan dunia nyata.

Mahasiswa biologi terlebih lagi yang mengaku diarsebagai kelompok pencinta
alam atau kelompok pencinta lingkungan harus bbeaar menerapkan prinsip
berkelanjutan dan juga harus memelopori penerapasiptersebut dalam kehidupan. Mari
kita tanya diri sendiri apakah kita sudah menerapia? Kebanyakan mahasiswa yang
mengaku dirinya kelompok pencinta alam baru sebktdsmpok penikmat alam yang
hanya menikmati segarnya udara alam terbuka, higagunung dan hutan, birunya laut,
jernihnya mata air alam dan sungai, musik alami dganyian alam, tapi semuanya itu
belum mampu menggugah hati semua para pencintauadartk mengambil tindakan nyata
secara akitif.

Sebenarnya mahasiswa biologi dapat mengambil pedindi dalam transformasi
prinsip berkelanjutan, melalui berbagai cara, dieantya:

1. Mempengaruhi perilaku orang lain di sekeliling kita

2. Mendorong perubahan kebijakan publik melalui suodthy dan usaha lainnya.

3. Menjadi warga negara yang lebih baik dengan bearptkan bertindak

berdasarkan prinsip berkelanjutan
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Masyarakat berdasarkan prinsip berkelanjutan adakdyarakat yang sangat alami,
holistik dan selalu mengantisipasi (Chiras, 1993ustainable society, keputusannya
menekankan kepada biosfer secara keseluruhanwlasla), mengantisipasi semua dampak
menembus ruang dan waktu. Sustainable societyuselahcari usaha untuk melestarikan
ekosistem agar selalu berfungsi dengan baik, danahami benar bahwa tidak akan ada
pertumbuhan ekonomi yang sehat tanpa ekosistemsgirad. Jadi sustainable society harus
memprioritaskan kegiatannya, bidang usahanya, petakannya, gaya hidupnya kepada
hal yang lebih penting bukan kepada keuntungarkgpgndek dan pemenuhan kebutuhan
manusia sesaat tetapi ditujukan kepada “rumah igéaet bumi yang baik secara ekologis.

Transisi menjadi sustainable society bagaimanapga memerlukan bukan hanya
cara baru bertindak, tetapi harus memikirkan kenteatang planet kita ini. Dengan kata
lain memerlukan satu pandangan dunia baru dalatarksjia dengan prinsip-prinsip biologi
tentang berkelanjutan.

Terdapat empat prinsip etika berkelanjutan untukndasari etika sustainable
society (Chiras 1992), yaitu:

1. Sustainable society memegang teguh etika bahwa unmemiliki sumber-
sumber yang terbatas dan digunakan oleh semuaismganDengan kata lain
bukan semua untuk kita tapi satu untuk semua.

2. Manusia merupakan bagian dari alam dan juga meampaikbyek dari hukum-
hukum alam dan tidak kebal terhadap hukum alamgBrerkata lain manusia
bukan merupakan puncak atau penguasa lam tetappai@n satu anggota dari
jaring-jaring kehidupan yang saling berkaitan dampéngaruh oleh hukum dan
keterbatasan-keterbatasan alam.

3. Manusia yang berhasil adalah manusia yang mamperjpelsama dengan
kekuatan-kekuatan alam bukan manusia yang mendenailzan.

4. Memegang prinsip yang tegas bahwa ekosistem yaray gyang berfungsi baik
adalah sangat penting untuk semua bentuk kehidupan.

Dengan demikian etika berkelanjutan (sustainabie®t di atas memberikan arah

tindakan kita berkaitan dengan lingkungan.

12



VII.

Kesimpulan

Masalah lingkungan sudah merupakan masalah senmggdali dunia, dengan dua
tantangan yang dihadapi yaitu menjaga keberlanjitersediaan sumber daya
alam dan memelihara kualitas lingkungan hidupnygarAproses pembangunan
dapat terus berlangsung maka di dalam memecahkaalahalingkungan tersebut

harus mengacu kepada tiga hal yaitu menyadari adargsalah, memahami akar
penyebab (root causes) dan menentukan strategi pangegang pada prinsip

berkelanjutan. AMDAL merupakan tahapan di dalamepeanaan suatu kegiatan
untuk menentukan apakah kegiatan pembangunan t¢rdapat dilaksanakan atau
tidak. Hal ini berarti bahwa apakah kegiatan tewmsabenerapkan strategi yang
berpegang pada prinsip berkelanjutan dan mempkamatspek ekonomi, sosial
budaya dan ekologi. Hal yang lebih penting adaladneiptakan strategi yang

berpegang pada prinsip berkelanjutan (konservasit dlang, penggunaan sumber
daya yang dapat diperbaharui, pengendalian penduegknerasi atau restorasi)
dengan memperhatikan root causesnya. Pembangursyanaleat yang menerapkan
prinsip berkelanjutan (sustainable society) takabiktawar lagi dan diperlukan

perubahan dalam kebijakan pemerintah, tindakanrutan perubahan gaya hidup.
Sustainable society merupakan masyarakat yang nasrmgdgguh sustainable ethics
di dalam setiap tindakannya. Mahasiswa Biologi ksamenjadi pelopor dan

mengambil peran aktif di dalam membangun sustagnsdtiety.
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